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 Abstract: A cooperative is an economic institution founded on the 

principles of solidarity and mutual cooperation with the primary 

objective of improving the welfare of its members. However, low 

cooperative literacy, particularly in rural areas, remains a major 

obstacle in optimizing the role of cooperatives as community-

based economic institutions. In response to this challenge, a 

Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata/KKN) was 

conducted in Pulau Harapan Village to provide fundamental 

knowledge about cooperatives and foster residents’ interest in 

establishing a community-driven economic organization. The 

program was implemented in late July 2025 using a participatory 

approach through three stages: material preparation, interactive 

socialization with membership and savings-loan simulations, and 

activity evaluation. A total of 62 participants—including village 

officials, women farmer groups, MSME actors, and local 

traders—were actively involved in the program. The results of the 

activities indicated a significant improvement in participants’ 

understanding of cooperative benefits. This was reflected in their 

enthusiastic engagement during discussions as well as the 

emergence of community initiatives to establish a village 

cooperative. As a follow-up, plans for an official founding 

meeting and continuous mentoring have been scheduled. Through 

these efforts, the cooperative is expected to grow into a 

sustainable pillar of the local economy while strengthening 

community-based empowerment practices. 

Keywords: Community 

Empowerment; Community 

Participation; Cooperative 

Literacy; Sustainable Development; 

Village Economy. 

Abstrak 

Koperasi merupakan lembaga ekonomi yang didirikan atas asas solidaritas dan gotong royong dengan 

tujuan utama meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Namun, rendahnya literasi koperasi, terutama di pedesaan, 

masih menjadi kendala utama dalam mengoptimalkan peran koperasi sebagai lembaga ekonomi berbasis 

masyarakat. Menanggapi tantangan ini, Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan di Desa Pulau Harapan 

untuk memberikan pengetahuan dasar tentang koperasi dan menumbuhkan minat warga dalam membangun 

lembaga ekonomi berbasis masyarakat. Program ini dilaksanakan pada akhir Juli 2025 dengan pendekatan 

partisipatif melalui tiga tahap: penyiapan materi, sosialisasi interaktif berupa simulasi keanggotaan dan simpan 

pinjam, serta evaluasi kegiatan. Sebanyak 62 peserta—termasuk perangkat desa, kelompok tani wanita, pelaku 

UMKM, dan pedagang lokal—terlibat aktif dalam program ini. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta yang signifikan tentang manfaat koperasi. Hal ini tercermin dari antusiasme peserta dalam 

berdiskusi serta munculnya inisiatif masyarakat untuk mendirikan koperasi desa. Sebagai tindak lanjut, rencana 

pertemuan resmi pendirian dan pendampingan berkelanjutan telah dijadwalkan. Melalui upaya ini, koperasi 

diharapkan dapat berkembang menjadi pilar ekonomi lokal yang berkelanjutan sekaligus memperkuat praktik 

pemberdayaan berbasis masyarakat. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Desa; Literasi Koperasi; Pemberdayaan Masyarakat; Partisipasi Masyarakat; 

Pembangunan Berkelanjutan 
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1. PENDAHULUAN  

Desa Pulau Harapan merupakan wilayah pesisir dengan potensi ekonomi lokal yang 

cukup beragam, mulai dari sektor perikanan, perkebunan karet, budidaya melon, usaha mikro 

perempuan, hingga pengolahan hasil laut. Namun, sebagian besar aktivitas ekonomi 

masyarakat masih berjalan secara informal dan belum memiliki wadah kelembagaan yang 

jelas. Rendahnya literasi terkait sistem ekonomi kolektif, khususnya koperasi, menyebabkan 

sebagian warga belum memahami bahkan belum pernah terlibat dengan lembaga keuangan 

berbasis komunitas. 

Program pengabdian ini ditujukan kepada masyarakat desa secara luas, terutama pelaku 

usaha mikro kecil menengah (UMKM) seperti pedagang kecil, pemilik usaha rumahan, serta 

kelompok perempuan yang tergabung dalam Kelompok Wanita Tani (KWT). Walaupun aktif 

secara ekonomi, mayoritas pelaku usaha ini belum memiliki keterhubungan dengan 

kelembagaan formal seperti koperasi. Padahal, penelitian yang dilakukan Lestari et al. (2020) 

menunjukkan bahwa digitalisasi keuangan, salah satunya melalui pemanfaatan payment 

gateway, terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM. 

Sejalan dengan itu, pemerintah desa tengah merintis pembentukan koperasi desa 

(KopDes) sebagai strategi memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat. Saat ini tercatat 

tujuh koperasi desa yang berada pada tahap awal perintisan. Namun, sebagian besar warga 

belum memahami secara utuh konsep koperasi, baik dari sisi pengelolaan, manfaat 

kelembagaan, maupun keterlibatan anggota. 

Koperasi dipandang sebagai salah satu penggerak ekonomi kerakyatan karena mampu 

mendorong kemandirian sekaligus memperkuat nilai kebersamaan (Sukma, Anggi, Aprinilova, 

Aiena, & Fitri, 2024). Lebih dari sekadar lembaga keuangan, koperasi berfungsi membangun 

solidaritas antaranggota melalui tata kelola yang transparan sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Salamony, Titapasanea, & Patty, 2024). Keberhasilan koperasi 

sendiri sangat bergantung pada tingkat partisipasi anggota serta akuntabilitas dalam 

pengelolaan. (Safitri, Nursanjaya, Mayshita, & Mufida, 2025)  menegaskan bahwa penerapan 

sistem akuntansi yang baik dapat meningkatkan kepercayaan anggota sekaligus memperkuat 

keberlanjutan koperasi. 

Selain itu, koperasi simpan pinjam juga memiliki peran penting dalam mendukung 

UMKM, baik melalui penyediaan akses permodalan dengan biaya terjangkau maupun melalui 

pendampingan manajerial. Dukungan ini memungkinkan UMKM tidak hanya bertahan, tetapi 

juga berkembang secara berkelanjutan. Dengan demikian, koperasi berfungsi sebagai 

instrumen pemberdayaan masyarakat desa dalam mendorong aktivitas ekonomi local (Safitri 
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et al., 2025)  

Hasil kajian lain juga menegaskan bahwa koperasi merupakan salah satu pilar penting 

dalam memperkuat perekonomian masyarakat. Koperasi terbukti mampu meningkatkan 

pendapatan anggota, memperluas akses permodalan, serta membuka lapangan kerja yang lebih 

inklusif. Selain aspek ekonomi, koperasi juga memiliki fungsi sosial karena memperkuat 

solidaritas dan rasa kebersamaan di dalam komunitas. Oleh sebab itu, koperasi tetap relevan 

sebagai model ekonomi kerakyatan di tengah dinamika globalisasi (Akram, Fitriyanti, & 

Khairani, 2025) 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim KKN Universitas Indo Global Mandiri menyusun 

program pelatihan dan sosialisasi koperasi yang ditujukan kepada masyarakat desa. Tujuan 

program ini adalah memperkenalkan koperasi melalui pendekatan yang sederhana, mudah 

dipahami, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari warga. Kegiatan tidak hanya menyampaikan 

teori, tetapi juga berbagi praktik baik dari koperasi desa yang berhasil mengembangkan usaha. 

Dengan demikian, peserta memperoleh gambaran nyata mengenai praktik koperasi yang 

kolektif dan berkelanjutan. Model pelatihan partisipatif ini sejalan dengan temuan Terttiaavini 

et al., (2024) membuktikan pentingnya pembelajaran ekonomi lokal melalui pengalaman 

langsung. yang menekankan pentingnya pengembangan keterampilan ekonomi lokal melalui 

pengalaman langsung.  

Penelitian terbaru juga menegaskan peran koperasi dapat mendukung pembangunan 

ekonomi masyarakat. (Emilia, 2022) menyebutkan bahwa koperasi tidak hanya berfungsi 

sebagai lembaga ekonomi, tetapi juga menjadi wadah untuk membangun solidaritas dan 

kebersamaan antaranggota. Hal ini selaras dengan (Sudewa & Subagyo, 2025) yang 

menjelaskan bahwa koperasi simpan pinjam mampu memperluas akses modal bagi UMKM 

serta meningkatkan daya saing usaha kecil.  

Lebih lanjut, (Widyastuti et al., 2024) menegaskan bahwa keberhasilan koperasi sangat 

ditentukan oleh transparansi pengelolaan serta partisipasi aktif anggota. (Kampo, 2025) juga 

menggarisbawahi pentingnya pendidikan dan pemberdayaan anggota untuk memperkuat 

kinerja koperasi. Sementara itu, (Herkules, Akita, Daryana, & Saragih, 2025) menunjukkan 

bahwa pelatihan dan pendampingan aparatur desa merupakan langkah penting untuk 

mewujudkan koperasi desa yang berkelanjutan 

Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga membuka ruang 

dialog, mendengarkan pengalaman warga, serta membangun pemahaman bersama. 

Harapannya, program ini dapat menumbuhkan minat, rasa memiliki, serta semangat gotong 

royong sebagai pondasi penting pembentukan koperasi desa, sekaligus mendukung agenda 
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pemerintah dalam memperkuat ekonomi berbasis komunitas. (Kurniawan et al., 2024) 

menambahkan bahwa konsep koperasi multipihak merupakan inovasi kelembagaan modern 

yang relevan dengan kondisi saat ini.  

 

2. METODE 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

Pada tahap persiapan, tim KKN melakukan koordinasi dengan pemerintah Desa Pulau 

Harapan dan mitra lokal. Kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan materi terkait konsep 

koperasi, penyiapan media untuk presentasi, serta perlengkapan penunjang lain guna 

mendukung kelancaran kegiatan. 

Tahap pelaksanaan berlangsung di Balai Desa Pulau Harapan dengan diikuti oleh 62 

peserta. Peserta terdiri atas perangkat desa, anggota Kelompok Wanita Tani (KWT), pelaku 

UMKM, dan pedagang kecil. Kegiatan inti meliputi pemaparan materi mengenai dasar-dasar 

koperasi, sesi diskusi yang bersifat interaktif, serta simulasi sederhana mengenai mekanisme 

simpan pinjam dan pengelolaan koperasi. 

Tahap evaluasi dilakukan melalui refleksi bersama, diskusi terbuka, serta pengumpulan 

umpan balik dari peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana pemahaman 

masyarakat meningkat, mengetahui kendala yang muncul selama kegiatan, sekaligus menggali 

minat warga dalam menindaklanjuti pembentukan koperasi desa secara formal. 

.  

Gambar 1. Flowchart Metode Pelaksanaan Program KKN. 
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3. HASIL  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung pada tanggal 31 Juli 2025 

bertempat di Balai Desa Pulau Harapan pada pukul 13.00 WIB. Jumlah peserta yang hadir 

sekitar 62 orang, terdiri dari 12 perangkat desa, 30 anggota Kelompok Wanita Tani (KWT), 

pelaku UMKM, pedagang kecil, serta ibu rumah tangga. 

Acara dibuka dengan sambutan dari perwakilan perangkat desa dan tim KKN. Setelah 

itu, dilanjutkan dengan penyampaian materi yang mencakup pengertian koperasi, manfaat yang 

bisa diperoleh masyarakat, serta peran koperasi dalam membangun ekonomi bersama di tingkat 

desa. Peserta juga diberikan informasi terkait aturan pemerintah terbaru yang mendukung 

pengembangan koperasi desa. 

Pada sesi berikutnya, dilakukan simulasi sederhana mengenai sistem simpan pinjam. 

Melalui simulasi ini, peserta tidak hanya mempelajari konsep secara teori, tetapi juga melihat 

contoh nyata bagaimana koperasi mengelola keuangan secara praktis. Setelah simulasi, sesi 

diskusi berjalan cukup aktif. Hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan warga, mulai dari syarat 

untuk menjadi anggota, mekanisme pengelolaan dana, hingga peluang usaha yang dapat 

dikembangkan melalui koperasi. 

Kegiatan kemudian ditutup dengan evaluasi dan refleksi bersama. Dari hasil evaluasi, 

sebagian besar peserta mampu menjelaskan kembali isi materi, misalnya mengenai fungsi 

koperasi sebagai sarana simpan pinjam maupun sebagai wadah penguatan usaha kecil. Selain 

itu, banyak peserta menyatakan kesediaan untuk melanjutkan pembahasan tentang pendirian 

koperasi pada forum resmi desa. Secara umum, capaian kegiatan ini meliputi: (1) 

Meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai konsep koperasi dan mekanisme simpan 

pinjam, (2) Tumbuhnya kesadaran bahwa koperasi dapat menjadi sarana penguatan ekonomi 

keluarga maupun usaha kecil, dan (3) Munculnya inisiatif warga untuk melanjutkan 

pembahasan terkait pendirian koperasi desa. 

Tabel 1. Rekapitulasi Kehadiran Peserta Kegiatan. 

Kategori Peserta Jumlah (Orang) 

Perangkat desa 12 

Kelompok Wanita Tani 30 

UMKM & Pedagang  10 

Ibu rumah tangga 10 

Total 62 
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4. DISKUSI  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui sosialisasi dan penyuluhan 

mengenai koperasi, dengan fokus pada pemahaman manfaat koperasi sebagai wadah ekonomi 

bersama. Antusiasme peserta tampak dari banyaknya pertanyaan yang diajukan selama 

kegiatan berlangsung. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan minat warga untuk 

menindaklanjuti pembentukan koperasi desa. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Cahyaningdyah, Abiprayu, Kamilia, & Airiq, 2024) yang membuktikan bahwa kegiatan 

penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus motivasi masyarakat untuk 

mendirikan koperasi. 

 

Gambar 2. Dokumentasi penyuluhan koperasi. 

Selain itu, kegiatan ini juga menekankan pentingnya literasi keuangan dasar. Sebelum 

diberikan sosialisasi, sebagian besar warga belum memahami peran koperasi dalam menunjang 

kebutuhan rumah tangga maupun usaha kecil. Setelah penyuluhan, pengetahuan mereka 

meningkat dan mulai menilai koperasi sebagai sarana bermanfaat untuk simpan pinjam serta 

penguatan UMKM. Hal ini sejalan dengan temuan (Kusumahadi, Teresia, & Utami, 2024) yang 

menyatakan bahwa edukasi keuangan sederhana mampu meningkatkan kesadaran masyarakat 

desa.  

 

Gambar 3. Dokumentasi diskusi/tanya jawab peserta. 

Partisipasi aktif warga dalam sesi diskusi juga memperlihatkan adanya komitmen 

bersama untuk mendukung pembentukan koperasi. Kondisi ini menguatkan pendapat (Alvaro, 

2020) yang menekankan bahwa keterlibatan masyarakat sejak awal merupakan faktor penentu 

keberhasilan koperasi. Bahkan, kelompok UMKM dan ibu rumah tangga turut menunjukkan 
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minat, sejalan dnegan temuan (Eseza, David, & Andrew, 2025) yang menegaskan bahwa 

koperasi mampu meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan. 

 

Gambar 4. Foto bersama peserta calon anggota koperasi. 

Pada gambar tersebut ditunjukkan suasana kegiatan yang berbasis praktik sederhana 

namun efektif dalam meningkatkan pemahaman warga. Partisipasi aktif dan keinginan 

melanjutkan ke tahap pendirian koperasi menjadi bukti bahwa masyarakat mulai memahami 

manfaatnya. Literasi keuangan dasar juga membantu peserta menilai fungsi koperasi dalam 

mendukung kebutuhan rumah tangga dan usaha kecil. Temuan lapangan ini menekankan 

pentingnya kejelasan peran anggota, transparansi pencatatan, serta adanya pendampingan pada 

tahap awal agar kepercayaan masyarakat dapat terbentuk. 

Dari sisi teoritis, hasil kegiatan ini relevan dengan penelitian (Yu, Li, Li, Luo, & Liu, 

2025) yang menyoroti peran literasi keuangan pedesaan dalam meningkatkan kesejahteraan. 

Namun, perlu diingat adanya tantangan sebagaimana dikemukakan (Kyeyune & Ntayi, 2024), 

yaitu keterbatasan akses dan faktor sosial budaya. Lebih jauh, (Afgani & Wanusmawatie, 2025) 

menegaskan bahwa koperasi desa memiliki peran penting dalam mengelola potensi lokal 

sekaligus memberikan manfaat ekonomi nyata bagi anggota.  

Hasil tersebut memperkuat keyakinan bahwa koperasi yang akan segera dibentuk di 

desa dapat menjadi sarana peingkatan kesejahteraan sekaligus mendukung program 

pemerintah. Dari sisi praktis, kegiatan ini sejalan dengan penelitian (Sucipto, Lestari, & Utami, 

2025) yang menekankan bahwa pembentukan koperasi desa perlu disertai strategi yang 

realistis, seperti menjalin kemitraan, memberikan penyuluhan, serta menyediakan 

pendampingan dari tenaga ahli. 

Adapun tantangan yang masih muncul adalah keterbatasan akses layanan dan kebiasaan 

finansial yang belum merata. Oleh karena itu, tahap pascapendirian perlu dilengkapi dengan 

pelatihan pencatatn sederhana, prosedur simpan pinjam serta penyediaan kanal konsultasi rutin. 

Dengan adanya pendampingan berkelanjutan, koperasi berpotensi menjadi pilar penting bagi 



 
 
 

Edukasi Awal Koperasi dalam Mendukung Pemberdayaan Desa 
 

124           WRD - VOLUME 5, NOMOR 3, SEPTEMBER 2025 

 
 

 

 

kemandirian dan kemajuan ekonomi desa. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi dan penyuluhan koperasi yang telah 

dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai konsep dan manfaat koperasi sebagai wadah ekonomi bersama. 

Antusiasme warga yang terlihat pada sesi tanya jawab menunjukkan adanya minat yang besar 

untuk melanjutkan pembentukan koperasi desa. Selain itu, literasi keuangan dasar yang 

diberikan selama sosialisasi membantu warga memahami peran koperasi dalam mendukung 

simpan-pinjam, penguatan usaha mikro, dan pemberdayaan keluarga, khususnya perempuan 

pelaku UMKM. Namun, meskipun pemahaman telah meningkat, terdapat hambatan struktural 

potensial, seperti keterbatasan akses layanan keuangan dan faktor sosial budaya, yang perlu 

diatasi agar koperasi dapat berfungsi secara berkelanjutan dan berdampak nyata pada 

kesejahteraan lokal. Temuan ini juga menguatkan bukti teoritis bahwa peningkatan literasi dan 

modal sosial (kepercayaan & komitmen kolektif) sangat penting sebagai dasar sebelum langkah 

kelembagaan formal dilakukan. Sosialisasi yang efektif dapat menjadi langkah awal perubahan 

kognitif yang kemudian dapat diterjemahkan menjadi aksi kolektif, apabila didukung dengan 

intervensi teknis dan kebijakan yang tepat. Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan 

langkah-langkah seperti pengesahan pendirian koperasi, penyusunan AD/ART yang mudah 

dipahami, pendampingan teknis dalam pencatatan dan tata kelola, kolaborasi multi-pihak untuk 

akses modal dan kapasitas manajerial, serta program literasi berkelanjutan. Fokus juga perlu 

diberikan pada pemberdayaan perempuan dan kelompok UMKM untuk memastikan manfaat 

koperasi dapat dirasakan secara merata. 
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